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ABSTRAK

Penelitian ini ingin membahas tentang Kebijakan Deradikalisasi Filipina Dalam
Upaya Menghadapi Gerakan ISIS Di Marawi. Marawi merupakan kota di
Kepulauan Mindanao Filipina Selatan yang dahulu dikenal dengan nama Dansalan.
Kota ini merupakan ibukota provinsi Lanao del Sur di Pulau Mindanao yang masuk
ke dalam wilayah Otonomi Muslim Mindanao atau The Autonomous Region in
Muslim Mindanao (ARMM). Penelitian ini menganalisa Kebijakan atau upaya
yang dihasilkan oleh Filipina dalam menghadapi Gerakan ISIS Di Marawi. Dalam
rangka mengatasi-ancaman ISIS di Filipina dan negara-negara di Kawasan Asia
Tenggara, melakukan Kerjasama karena sangat penting bagi setiap negara untuk
aktif dalam menyelesaikan isu tersebut. Radikalisme merupakan suatu paham yang
menghendaki adanya perubahan, pergantian, dan penjebolan terhadap suatu sistem
masyarakat sampai ke akarnya. Radikalisme menginginkan adanya perubahan
secara total terhadap suatu kondisi atau semua aspek kehidupan masyarakat.
Deradikalisasi merupakan semua upaya untuk mentransformasi dari keyakinan atau
ideologi radikal menjadi tidak radikal dengan pendekatan multi dan interdisipliner
(agama, sosial, budaya, dan selainnya) bagi orang yang terpengaruh oleh keyakinan
radikal. Atas dasar itu, deradikalisasi lebih pada upaya melakukan perubahan
kognitif atau memoderasi pemikiran atau keyakinan seseorang. Penulisan artikel
ini, - penulis  menggunakan metode penelitian Kkualitatif deskriptif. Dimana
pengumpulan- data menggunakan studi literatur berupa jurnal, buku-buku atau
artikel yang berkaitan dengan topik penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kebijakan deradikalisasi Filipina dalam upaya menghadapi ISIS tidak hanya
regional saja, sebab negara membutuhkan bantuan dari negara lain seperti yang
dilakukan olen Amerika Serikat dan Australia. Dimana pada saat pertempuran
Marawi, Amerika Serikat dan Australia mengirimkan pasukan mereka untuk
membantu pasukan Filipina untuk melawan para militan. Penempatan pasukan
yang dilakukan oleh kedua negara tersebut ke wilayah Filipina selatan menjadi
salah satu bentuk hubungan aliansi negara dengan mengerahkan pasukan senjata
Filipina yang telah diberikan keterampilan untuk melawan kelompok teroris.
Bentuk Kerjasama ini berupa pemberian pelatihan militer seperti bantuan taktik dan
strategi untuk melawan ASG dan Klan Maute.

Kata Kunci: Kebijakan, Deradikalisasi, Gerakan ISIS, Radikalisme



ABSTRACT

This research wants to discuss the Philippines’ Deradicalization Policy in Efforts
to Deal with the ISIS Movement in Marawi. Marawi is a city in the Mindanao
Islands of the Southern Philippines which was previously known as Dansalan. This
city is the capital of the province of Lanao del Sur on Mindanao Island which is
part of the Autonomous Region in Muslim Mindanao (ARMM). This research
analyzes the policies or efforts produced by the Philippines in dealing with the ISIS
movement in Marawi. In order to overcome the threat of ISIS in the Philippines and
countries in the Southeast Asia region, cooperation is-carried out because it is very
important for each country to be active in resolving this issue. Radicalism is an
understanding that requires change, replacement and the breaking down of a social
sistem down to its roots. Radicalism wants total change in a condition or all aspects
of society's life. Deradicalization-is all efforts to transform from radical beliefs or
ideologies to non-radical ones with a multi- and interdisciplinary approach
(religious, social, cultural and other) for people affected by radical beliefs. On that
basis, deradicalization-is more about efforts to make cognitive changes or moderate
one's thoughts or beliefs. In writing this article, the author used descriptive
qualitative research methods. Where data collection uses literature studies in the
form of journals, books or articles related to the research topic. The research
results show that the Philippines' deradicalization policy in its efforts to deal with
ISIS is not only regional, because the country needs help from other countries, such
as the United States and Australia. During the Marawi battle, the United States and
Australia sent their troops to help Philippine troops fight the militants. The
deployment of troops by the two countries to the southern Philippines is a form of
alliance between countries by deploying Filipino armed forces who have been given
the skills to fight terrorist groups. This form of cooperation takes the form of
providing military training such as assistance with tactics and strategies to fight
ASG and the Maute Clan.

Keywords: Policy, Deradicalization, ISIS Movement, Radicalism
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15% 15% 15% 15%
Similarity 6% 11% 10% 3%
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o, 1017,
i W,

=16

— D5
e fon
S ’ Kampus | Kampus I Kampus I
QSTARS ~ & Ji. Bandung 1 Mnlan%.4 Jawa Timur JI. Bendungan Sutami No 188 Malang. Jawa Timur Ji. Raya Tiogomas No 246 Malang, Jawa Timur
| : P 462 341 551 253 (Hunting) P +62 341 551 149 (Hunting) P 463 341 464 318 (Hunting)
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